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ABSTRACT 

 

Daging Sapi adalah bahan makanan hewani yang biasa dikonsumsi oleh 

masyarakat Indonesia. Kenaikan pemintaan komoditas daging sapi sangat 

signifikan pada saat menghadapi Hari Besar Keagamaan Nasional, dan berpotensi 

pada harga daging sapi menjadi naik. Meningkatnya harga daging sapi 

mempengaruhi konsumen dalam mengkonsumsi daging sapi. Penelitian ini 

bertujuan untuk Mengidentifikasi faktor – faktor yang mempengaruhi fluktuasi 

harga daging sapi di daerah penelitian yaitu di Pulau Jawa sebagai salah satu 

pulau dengan jumlah penduduk yang padat. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi data panel. Dimana variabel dependentnya 

adalah harga daging sapi dan variabel independentnya berupa produksi daging 

sapi, harga daging ayam, jumlah penduduk, dan konsumsi daging. Setelah itu 

pengujian dilakukan dengan menggunakan aplikasi eviews 8. Hasil pengujian 

tersebut variabel produksi daging sapi, harga daging ayam, dan konsumsi daging 

sapi signifikan dan positif terhadap fluktuasi harga daging sapi di 6 Provinsi Pulau 

Jawa, tetapi variabel jumlah penduduk berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap fluktuasi harga daging sapi di 6 Provinsi Pulau Jawa. 

Kata kunci: harga, daging sapi, konsumsi  
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ABSTRACT 

 

Beef is an animal based meal that can consume with Indonesian people. Demain 

growth on beef commodity has significant impact when national religion holiday, 

and potentional to incrasing cow meat prices. Incrase on  beef prices have impact 

with consumer to consume beef. This research goals is to identified what factors 

who can take effect with beef price fluctuation on object research which is on java 

island, whos an place with the most crowded island at indonesia. Analysis method 

used on this research is panel data regression. Dependen variabel is beef price and 

independen variabel including beef production, chiken meat price, population and 

meat consumtion. After that, doing test with eviews8. Those test has result beef 

production, chiken meat price and meat consumption has significant impact, but 

the population variable has a significant and negative effect on the fluctuation of 

beef prices in 6 provinces of Java Island. 

  

Keyword: price, beef, consumption 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 
 

 

  



v 
 



vi 
 

 

  



vii 
 

  



viii 
 

HALAMAN MOTTO 

 

Sebuah tantangan akan menjadi beban, jika hanya dipikirkan, 

sebuah cita-cita juga adalah beban jika itu hanyalah angan-
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Berangkat dengan penuh keyakinan, berjalan dengan penuh 

keikhlasan, Gapailah semua tujuan 

 

Usaha tidak akan mengkhianati hasil 
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ha 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـ    د 

 

     

 

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 
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ditulis 

a’antum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Daging sapi merupakan salah satu bahan pangan pokok yang mengandung 

protein cukup tinggi, selain daging ayam. Daging sapi tidak hanya dikonsumsi 

oleh kebutuhan rumah tangga, juga sebagai bahan baku industri pengolahan, hotel 

dan restoran. Konsumsi daging sapi secara Nasional terus meningkat seiring 

dengan meningkatnya jumlah penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat 

serta selera masyarakat. Selama ini kebutuhan daging sapi Indonesia terpenuhi 

melalui tiga sumber yaitu sapi lokal, sapi impor dan daging impor (Hadi dan 

Ilham, 2000 dalam Kementrian Perdagangan Republik Indonesia 2013: 1). 

Namun, seiring dengan program swasembada daging sapi yang telah berjalan 

sejak tahun 2005, pemenuhan dari impor baik berupa sapi potong maupun daging 

secara berkala diturunkan jumlahnya. Kondisi ini sedikit mengganggu 

keseimbangan antara kebutuhan dengan pasokan daging sapi di dalam negeri. 

Menurut Achmad Firman (2001) dalam Reni (2014: 2) Daging sapi 

merupakan produk yang diperdagangkan di pasar Internasional. Di Indonesia 

permintaan terhadap daging sapi terus meningkat sehingga produksi dan konsumsi 

terus membesar. Akibatnya harga daging sapi di pasar Domestik terus meningkat 

naik. Sebagai Negara importir, kondisi harga daging sapi di pasar Internasional 

yang cenderung turun tidak mampu menekan kenaikan harga di pasar Domestik. 

Sedangkan menurut Reni Efrida Pulungan (2014: 2) Bagi konsumen pendapatan 

tinggi, kenaikan harga tersebut bukan merupakan masalah, namun kenaikan harga 

daging sapi dapat berdampak pada kenaikan harga daging dan telur ayam. Padahal 
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diketahui selama ini daging dan telur ayam merupakan bahan pangan bergizi 

dengan harga relatif murah, jika harganya juga ikut naik maka dapat mengancam 

ketahanan pangan, karena itu dipandang perlu melakukan pengendalian harga 

daging. 

Faktor-faktor pemicu kenaikan harga daging sapi cukup kompleks. Ilham 

(2001) dalam Kementrian Perdagangan Republik Indonesia 2013: 2) menyatakan 

bahwa faktor penentu kenaikan harga daging sapi di pasar ditentukan oleh 

kekuatan permintaan dan penawaran. Dalam kasus kenaikan harga daging sapi 

yang terjadi akhir-akhir ini justru lebih dikarenakan oleh sisi pasokan. Hasil 

penelitian Kariyasa (2000) dan Ilham (2001) dalam (Kementrian Perdagangan 

Republik Indonesia 2013: 2) menunjukkan bahwa harga daging sapi Domestik 

ditentukan oleh harga ternak sapi dan harga daging sapi impor namun tidak 

berpengaruh terhadap perubahan harga daging sapi Domestik. Hasil ini 

berimplikasi bahwa kebijakan pengendalian harga ternak sapi dan harga daging 

sapi impor kurang efektif dalam mengendalikan harga daging sapi di dalam 

Negeri. 

Hubungan antara harga daging Domestik dan Internasional relatif berjalan 

seiring. Namun seperti kecenderungan produk lainnya, terjadi peningkatan yang 

cukup signifikan pada selisih antara kedua harga tersebut. Pada tahun 2000, selisih 

kedua harga tersebut hanya mencapai Rp 8.956 per kg sedangkan pada tahun 2014 

mencapa Rp 40.460 per kg (Puska Daglu, BP2KP, Kementerian Perdagangan, 

2015: 76). Hal yang sama juga terjadi antara harga daging di tingkat konsumen 

dan di tingkat petani. Pada tahun 2010, selisih rata-rata antara kedua harga 

tersebut adalah sebesar Rp 36.213 per kg sedangkan pada tahun 2014 meningkat 
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secara signifikan dan mencapai Rp 61.273 per kg. Pada kasus harga daging sapi, 

tingkat harga konsumen lebih besar dibandingkan dengan harga Internasional 

dalam US$. perbedaan harga daging tingkat konsumen pada tahun 2000-2014 

sebesar 40 persen sedangkan pada harga Internasional hanya sebesar 31 persen. 

Ternak sapi khususnya sapi potong, merupakan salah satu sumber daya 

penghasil daging yang memiliki nilai ekonomi tinggi, dan penting artinya bagi 

kehidupan masyarakat. Seekor ternak mampu menghasilkan berbagai macam 

kebutuhan, terutama sebagai bahan makanan berupa daging, susu dan hasil 

ikutannya seperti pupuk kandang, kulit dan tulang. Sapi potong merupakan salah 

satu ternak yang dimanfaatkan sebagai penyedia kebutuhan daging dan memiliki 

potensi untuk dikembangkan (Sudarmono, 2008: 8). Beberapa provinsi di 

Indonesia, harga daging sapi masih merupakan komoditas termahal dibandingkan 

dengan harga ternak lainnya. Terdapat perbandingan harga daging sapi dengan 

jenis daging lainnya di 6 Provinsi Pulau Jawa pada tahun 2015.  

Tabel 1.1 Rata-Rata Harga Daging di 6 Provinsi Pulau Jawa 

Jenis Daging Harga/Kg (dalam rupiah) 

Daging Sapi 100.229 

Daging Ayam   30.810 

Daging Kambing/Domba   90.000 

Daging Babi   65.000 

Sumber : Statitik Pertanian 2016  

Berdasarkan tabel rata-rata harga daging sapi di 6 Provinsi Pulau Jawa 

merupakan jenis harga tertinggi dibandingkan dengan jenis daging lainnya yaitu 

mencapai Rp 100.229. Harga daging sapi di Pulau Jawa melambung tinggi 

disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya adalah jumlah penduduk, dimana 

Pulau Jawa merupakan daerah padat penduduk bila dibandingkan dengan daerah 

di pulau-pulau lainnya, pada tahun 2015 jumlah penduduk di Pulau Jawa 
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mencapai 139.285.555 jiwa. (BPS: 2016) Hal ini dijadikan alasan bahwa 

kebutuhan akan daging sapi di Pulau Jawa lebih banyak bila dibandingkan dengan 

pulau-pulau yang lainnya.  

Daging Sapi sendiri sering mengalami kenaikan harga saat menjelang hari-

hari besar Islam seperti pada bulan puasa ramadhan dan idul fitri, karena pada 

hari-hari besar islam tersebut harga daging sapi akan melambung tinggi terlebih 

setelah pasokan daging sapi dipasaran mulai langka. Harga daging sapi di Pulau 

Jawa rata-rata setiap tahunnya mengalami kenaikan. Berdasarkan data dari 

Statistik Pertanian harga daging sapi di Pulau Jawa yang setiap tahunnya 

mengalami kenaikan, kenaikan paling tinggi terjadi pada tahun 2013, yang semula 

pada tahun 2012 harga daging sapi di Pulau Jawa adalah Rp 72.065, pada tahun 

2013 naik hingga Rp 89.187, dan pada tahun 2015 harga daging sapi di Pulau 

Jawa mengalami kenaikan sebesar Rp 100.229. Konsumsi daging sapi haruslah 

seimbang dengan produksi daging sapi apabila kebutuhan daging sapi tidak 

dibarengi dengan produksinya maka akan terjadi kelangkaan daging sapi. Untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi akan daging sapi rata-rata masyarakat di Pulau 

Jawa mengeluarkan anggaran dana sebesar Rp 11.428 pada tahun 2010, dan pada 

tahun 2015 meningkat menjadi Rp 21.399 (Badan Pusat Statistik: 2016).  

Setelah menguraikan satu per satu variabel yang akan menjadi bahan 

penelitian yang telah diikut sertakan data-data pada setiap variabel. Penyusun 

merumuskan bahwa berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka judul 

dalam penelitian ini adalah “DETERMINASI FLUKTUASI HARGA DAGING 

SAPI DI 6 PROVINSI PULAU JAWA PADA TAHUN 2010-2015” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dan untuk 

memberikan batasan dan pedoman arah penelitian maka perumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variabel produksi daging sapi terhadap Fluktuasi 

Harga Daging Sapi di 6 Provinsi Pulau Jawa? 

2. Bagaimana pengaruh variabel jumlah penduduk terhadap Fluktuasi Harga 

Daging Sapi di 6 Provinsi Pulau Jawa? 

3. Bagaimana pengaruh variabel harga daging ayam terhadap Fluktuasi 

Harga Daging Sapi di 6 Provinsi Pulau Jawa? 

4. Bagaimana pengaruh variabel konsumsi daging sapi terhadap Fluktuasi 

Harga Daging Sapi di 6 Provinsi Pulau Jawa? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh variabel produksi daging sapi terhadap 

Determinasi Fluktuasi Harga Daging Sapi di 6 Provinsi Pulau Jawa. 

2. Mengetahui pengaruh variabel jumlah penduduk terhadap Determinasi 

Fluktuasi Harga Daging Sapi di 6 Provinsi Pulau Jawa. 

3. Mengetahui pengaruh variabel harga daging ayam terhadap 

Determinasi Fluktuasi Harga Daging Sapi di 6 Provinsi Pulau Jawa. 

4. Mengetahui pengaruh variabel konsumsi terhadap Determinasi 

Fluktuasi Harga Daging Sapi di 6 Provinsi Pulau Jawa. 
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1.3.2 Kegunaan Penelitian 

   Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak. Adapun 

kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran bagi Pemerintah Daerah 

setempat dalam menentukan kebijakan guna mengambil keputusan untuk 

mengatasi masalah kenaikan harga daging sapi di 6 Provinsi Pulau Jawa. 

2. Memberi kegunaan tersendiri terhadap kemampuan menganalisis dan 

menambah pengalaman teknis dalam menilai determinasi harga daging 

sapi di 6 Provinsi Pulau Jawa (2010-2015). 

3. Sebagai tambahan informasi bagi pihak-pihak yang ingin mempelajari 

masalah-masalah mengenai Determinasi Fluktuasi Harga Daging sapi di 6 

Provinsi Pulau Jawa (2010-2015). 

1.4 Sistematika Penulisan 

Penyusunan sistematika penulisan terdiri atas lima bab, masing-masing uraian 

yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Bab pertama berisi, Pendahuluan. Pada bab ini dikemukakan mengenai 

latar belakang yang menjadi acuan atau titik tolak dalam penelitian yang 

dilakukan, rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian dan sebagai inti 

permasalahan yang dicarikan penyelesaianya melalui penelitian ini, selanjutnya 

tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan laporan penelitian.  

Bab ke dua, Tinjauan Pustaka. Dalam bagian ini akan diuraikan teori 

tentang Daging sapi, permintaan, konsumsi, harga, produksi dan jumlah 

penduduk. Pada bagian ini juga akan memaparkan penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya dan yang juga menjadi pedoman penyusun dalam proses 
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penelitian ini. Selanjutnya diuraikan pula kerangka pemikiran sesuai dengan teori 

yang relevan dan hipotesis. 

Bab ke tiga, Metode Penelitian. Pada bab ini dikemukakan mengenai 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian, identifikasi dan definisi operasional 

variabel, jenis dan sumber data, prosedur pengumpulan data dan uji statistik yang 

digunakan.  

Bab ke empat, Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini akan dibahas secara 

rinci analisis data-data yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan 

menggunakan metode data panel. Bab ini akan menjawab permasalahan penelitian 

yang diangkat berdasarkan hasil pengolahan data dan landasan teori yang relevan.  

Bab ke lima, Kesimpulan dan Saran. Pada bab ini dikemukakan 

kesimpulan penelitian sesuai dengan hasil yang ditemukan dari pembahasan serta 

saran yang diharapkan berguna bagi Pemerintah 6 Provinsi Pulau Jawa dalam 

mengambil keputusan tentang kebijakan import atau menaikkan harga daging 

sapi.  

Kemudian pada bagian akhir peneliti mencantumkan daftar pustaka yang 

menjadi referensi dalam penulisan skripsi ini beserta lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Kenaikan harga daging sapi selalu terjadi setiap tahunnya di 6 Provinsi 

Pulau Jawa. Hal tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain adalah 

jumlah produksi daging sapi yang setiap tahunnya tidak dapat di prediksi 

jumlahnya dikarenakan ketersediaannya yang tidak menentu. Faktor lainnya 

adalah ada oknum tertentu yang sengaja menimbun daging sapi atau bahkan sapi 

tersebut untuk nantinya dikeluarkan saat harga daging sapi sudah melonjak pada 

saat-saat tertentu, misalnya saja saat bulan puasa Ramadhan, Idul Fitri, Idul Adha, 

dan tahun baru. Diantara faktor-faktor tersebut kenaikan harga daging sapi juga 

disebabkan oleh variabel yang ada pada penelitian ini, diantaranya adalah jumlah 

produksi daging sapi, harga daging ayam, jumlah penduduk, dan konsumsi daging 

sapi oleh masyarakat di 6 Provinsi Pulau Jawa. Berdasarkan analisis hasil studi 

dan pembahasan tentang Determinasi Fluktuasi Harga Daging Sapi di 6 Provinsi 

Pulau Jawa Pada Tahun 2010-2015, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Variabel Produksi daging sapi berpengaruh secara signifikan dan 

mempunyai hubungan positif terhadap Fluktuasi Harga Daging Sapi di 6 

Provinsi Pulau Jawa. Hal tersebut karena pada tabel 4.3 menjelaskan 

bahwa tingkat produksi daging sapi di 6 Provinsi Pulau Jawa setiap 

tahunnya tidak stabil ketersediaannya sedangkan kebutuhan akan daging 

sapi semakin tinggi, ini menjadikan kelangkaan terhadap harga daging sapi 

sehingga menyebabkan kenaikan harga daging sapi. 
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2. Variabel Harga Daging Ayam berpengaruh secara signifikan dan 

mempunyai hubungan positif terhadap Fluktuasi Harga Daging Sapi di 6 

Provinsi Pulau Jawa. Hal tersebut karena pada tabel 4.11 menjelaskan 

bahwa rata-rata harga daging ayam di 6 Provinsi Pulau Jawa setiap tahun 

selalu meningkat. Saat harga daging ayam naik dimana daging ayam 

merupakan barang substitusi pengganti daging sapi harganya naik maka 

masyarakat akan tetap memilih untuk membeli daging sapi sehingga 

permintaan tetap dan produksinya tidak stabil, berdasarkan tabel 4.3 

cenderung mengalami penurunan pada tahun-tahun penelitian Sehingga 

menyebabkan fluktuasi harga daging sapi di 6 Provinsi Pulau Jawa. 

3. Variabel Jumlah penduduk berpengaruh secara signifikan dan mempunyai 

hubungan positif terhadap Fluktuasi Harga Daging Sapi di 6 Provinsi 

Pulau Jawa. Hal ini karena semakin banyak jumlah penduduk yang ada di 

6 Provinsi Pulau Jawa maka permintaan akan daging sapi juga akan 

meningkat, sedangkan jika hal tersebut tidak diimbangi dengan 

ketersediaan dan produksi yang memadahi untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut maka akan terjadi kelangkaan barang yang selanjutnya akan 

menyebabkan fluktuasi harga daging sapi di 6 Provinsi Pulau Jawa. 

4. Variabel Konsumsi tidak berpengaruh secara signifikan dan mempunyai 

hubungan positif terhadap Fluktuasi Harga Daging Sapi di 6 Provinsi 

Pulau Jawa. Hal tersebut karena walaupun harga daging sapi mengalami 

kenaikan namun tidak mempengaruhi masyarakat untuk mengkonsumsi 

daging sapi.  Daging sapi di masyarkat sudah menjadi kebutuhan pokok 
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dan memperoleh maanfaat dalam mengkonsumsinya meskipun harga 

mengalami kenaikan.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan dalam studi, terdapat beberapa 

saran untuk menjadi bahan pertimbangan bagi akademisi dalam penelitian-

penelitian selanjutnya dan pihak-pihak yang berwenang dalam pengambilan 

keputusan tentang kebijakan import daging sapi di Pulau Jawa diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya dengan tema atau pembahasan serupa, hendaknya 

menggunakan jangka waktu yang lebih panjang sehingga tingkat akurasi 

lebih tinggi serta memberikan gambaran lebih luas mengenai hubungan 

antara variabel independen terhadap fluktuasi harga daging sapi. 

2. Bagi Pemerintah Daerah dan Nasional Khususnya Kementrian 

Perdagangan, Dinas Pertanian dan Peternakan, serta Dinas Perdagangan 

Provinsi perlu adanya pengelolaan yang lebih baik kedepannya mengenai 

penanganan fluktuasi harga daging sapi, agar kedepannya pihak-pihak 

terkait bisa mengambil keputusan dengan tepat dalam kebijakan import 

daging sapi di Pulau Jawa, dan Nasional. 

3. Bagi masyarakat agar lebih bisa mempersiapkan diri dan mempunyai 

pandangan untuk mengantisipasi kenaikan harga daging sapi yang terjadi 

setiap tahunnya.  
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LAMPIRAN 

LAMPIAN I 

Terjemahan Teks Arab 

No Halaman BAB Terjemahan 

1 63 IV “sesungguhnya Allah-lah yang menetapkan harga, yang 

menahan dan membagikan rizki, dan sesungguhnya saya 

mengharapkan agar berjumpa dengan Allah dalam 

keadaan tidak seorangpun diantara kamu sekalian yang 

menuntut saya karena sesuatu kezaliman dalam 

pertumpahan darah dan harga”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN II 

Data Harga Daging Sapi di 6 Provinsi Pulau Jawa Pada Tahun 2010-2015 (dalam 

rupiah 

NO PROVINSI TAHUN HARGA DAGING SAPI 

1 DKI Jakarta 2010 63.755 

2 DKI Jakarta 2011 67.227 

3 DKI Jakarta 2012 76.031 

4 DKI Jakarta 2013 92.029 

5 DKI Jakarta 2014 95.258 

6 DKI Jakarta 2015 102.849 

7 Jawa Barat 2010 61.401 

8 Jawa Barat 2011 64.199 

9 Jawa Barat 2012 78.112 

10 Jawa Barat 2013 94.757 

11 Jawa Barat 2014 98.923 

12 Jawa Barat 2015 107.521 

13 Jawa Tengah 2010 60.029 

14 Jawa Tengah 2011 59.546 

15 Jawa Tengah 2012 64.824 

16 Jawa Tengah 2013 80.172 

17 Jawa Tengah 2014 88.970 

18 Jawa Tengah 2015 91.833 

19 Yogyakarta 2010 64.843 

20 Yogyakarta 2011 65.088 

21 Yogyakarta 2012 74.315 



22 Yogyakarta 2013 96.228 

23 Yogyakarta 2014 99.058 

24 Yogyakarta 2015 100.988 

25 Jawa Timur 2010 57.872 

26 Jawa Timur 2011 61.082 

27 Jawa Timur 2012 67.181 

28 Jawa Timur 2013 83.098 

29 Jawa Timur 2014 93.395 

30 Jawa Timur 2015 96.288 

31 Banten 2010 60.304 

32 Banten 2011 63.562 

33 Banten 2012 71.925 

34 Banten 2013 88.833 

35 Banten 2014 95.840 

36 Banten 2015 101.895 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN III 

Data Produksi Daging Sapi di 6 Provinsi Pulau Jawa Pada Tahun 2010-2015 (satuan 

ekor) 

NO PROVINSI TAHUN PRODUKSI DAGING SAPI 

1 DKI Jakarta 2010 60.578 

2 DKI Jakarta 2011 94.132 

3 DKI Jakarta 2012 12.206 

4 DKI Jakarta 2013 18.021 

5 DKI Jakarta 2014 19.260 

6 DKI Jakarta 2015 20.166 

7 Jawa Barat 2010 76.065 

8 Jawa Barat 2011 78.475 

9 Jawa Barat 2012 74.312 

10 Jawa Barat 2013 71.881 

11 Jawa Barat 2014 67.073 

12 Jawa Barat 2015 75.478 

13 Jawa Tengah 2010 60.322 

14 Jawa Tengah 2011 60.892 

15 Jawa Tengah 2012 60.893 

16 Jawa Tengah 2013 61.141 

17 Jawa Tengah 2014 55.988 

18 Jawa Tengah 2015 55.332 

19 Yogyakarta 2010 5.690 

20 Yogyakarta 2011 7.657 



21 Yogyakarta 2012 8.896 

22 Yogyakarta 2013 8.637 

23 Yogyakarta 2014 8.611 

24 Yogyakarta 2015 7.584 

25 Jawa Timur 2010 109.016 

26 Jawa Timur 2011 112.446 

27 Jawa Timur 2012 110.762 

28 Jawa Timur 2013 100.707 

29 Jawa Timur 2014 97.908 

30 Jawa Timur 2015 95.431 

31 Banten 2010 20.326 

32 Banten 2011 25.805 

33 Banten 2012 36.121 

34 Banten 2013 36.676 

35 Banten 2014 37.672 

36 Banten 2015 37.164 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN IV 

Data Harga Daging Ayam di 6 Provinsi Pulau Jawa Pada Tahun 2010-2015 (dalam 

rupiah) 

NO PROVINSI TAHUN HARGA DAGING AYAM 

1 DKI Jakarta 2010 25.716 

2 DKI Jakarta 2011 27.952 

3 DKI Jakarta 2012 26.082 

4 DKI Jakarta 2013 29.352 

5 DKI Jakarta 2014 30.953 

6 DKI Jakarta 2015 33.217 

7 Jawa Barat 2010 24.747 

8 Jawa Barat 2011 23.682 

9 Jawa Barat 2012 25.337 

10 Jawa Barat 2013 30.103 

11 Jawa Barat 2014 30.095 

12 Jawa Barat 2015 31.859 

13 Jawa Tengah 2010 23.272 

14 Jawa Tengah 2011 23.059 

15 Jawa Tengah 2012 24.630 

16 Jawa Tengah 2013 27.571 

17 Jawa Tengah 2014 27.877 

18 Jawa Tengah 2015 29.388 

19 Yogyakarta 2010 23.184 

20 Yogyakarta 2011 23.194 



21 Yogyakarta 2012 24.687 

22 Yogyakarta 2013 28.161 

23 Yogyakarta 2014 28.553 

24 Yogyakarta 2015 29.970 

25 Jawa Timur 2010 21.802 

26 Jawa Timur 2011 21.535 

27 Jawa Timur 2012 22.788 

28 Jawa Timur 2013 26.509 

29 Jawa Timur 2014 26.885 

30 Jawa Timur 2015 28.930 

31 Banten 2010 23.758 

32 Banten 2011 24.527 

33 Banten 2012 25.546 

34 Banten 2013 29.319 

35 Banten 2014 29.977 

36 Banten 2015 31.494 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN V 

Data Jumlah Penduduk di 6 Provinsi Pulau Jawa Pada Tahun 2010-2015 (jiwa) 

NO PROVINSI TAHUN JUMLAH PENDUDUK 

1 DKI Jakarta 2010 9.607.787 

2 DKI Jakarta 2011 9.752.100 

3 DKI Jakarta 2012 9.862.100 

4 DKI Jakarta 2013 9.969.948 

5 DKI Jakarta 2014 10.075.310 

6 DKI Jakarta 2015 10.177.924 

7 Jawa Barat 2010 43.053.732 

8 Jawa Barat 2011 43.938.796 

9 Jawa Barat 2012 44.643.586 

10 Jawa Barat 2013 45.340.799 

11 Jawa Barat 2014 46.029.668 

12 Jawa Barat 2015 46.709.569 

13 Jawa Tengah 2010 32.382.657 

14 Jawa Tengah 2011 32.725.378 

15 Jawa Tengah 2012 32.998.692 

16 Jawa Tengah 2013 33.264.339 

17 Jawa Tengah 2014 33.522.663 

18 Jawa Tengah 2015 33.774.141 

19 Yogyakarta 2010 3.509.997 

20 Yogyakarta 2011 3.552.462 



21 Yogyakarta 2012 3.594.854 

22 Yogyakarta 2013 3.637.116 

23 Yogyakarta 2014 3.679.176 

24 Yogyakarta 2015 3.457.491 

25 Jawa Timur 2010 37.476.757 

26 Jawa Timur 2011 37.840.657 

27 Jawa Timur 2012 38.106.590 

28 Jawa Timur 2013 38.363.195 

29 Jawa Timur 2014 38.610.202 

30 Jawa Timur 2015 38.847.561 

31 Banten 2010 5.532.166 

32 Banten 2011 5.619.606 

33 Banten 2012 5.741.942 

34 Banten 2013 5.844.195 

35 Banten 2014 5.971.296 

36 Banten 2015 6.097.184 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN VI 

Data Konsumsi di 6 Provinsi Pulau Jawa Pada Tahun 2010-2015 (dalam rupiah) 

NO PROVINSI TAHUN KONSUMSI 

1 DKI Jakarta 2010 20.010 

2 DKI Jakarta 2011 23.175 

3 DKI Jakarta 2012 35.744 

4 DKI Jakarta 2013 29.463 

5 DKI Jakarta 2014 33.807 

6 DKI Jakarta 2015 35.900 

7 Jawa Barat 2010 11.993 

8 Jawa Barat 2011 13.278 

9 Jawa Barat 2012 15.162 

10 Jawa Barat 2013 16.406 

11 Jawa Barat 2014 17.709 

12 Jawa Barat 2015 21.022 

13 Jawa Tengah 2010 7.236 

14 Jawa Tengah 2011 8.975 

15 Jawa Tengah 2012 9.916 

16 Jawa Tengah 2013 10.622 

17 Jawa Tengah 2014 11.885 

18 Jawa Tengah 2015 12.998 

19 Yogyakarta 2010 8.960 

20 Yogyakarta 2011 10.069 



21 Yogyakarta 2012 12.833 

22 Yogyakarta 2013 15.686 

23 Yogyakarta 2014 15.389 

24 Yogyakarta 2015 16.906 

25 Jawa Timur 2010 7.304 

26 Jawa Timur 2011 8.775 

27 Jawa Timur 2012 10.118 

28 Jawa Timur 2013 10.731 

29 Jawa Timur 2014 12.615 

30 Jawa Timur 2015 17.465 

31 Banten 2010 13.062 

32 Banten 2011 13.766 

33 Banten 2012 16.737 

34 Banten 2013 16.026 

35 Banten 2014 19.401 

36 Banten 2015 24.100 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN VII 

UJI SPESIFIKASI MODEL 

1. Uji Likelihood/Chow Test 

 

 
 

 

 

 

 

 



2. Uji Hausman Test 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Langrangge Multiplier (LM) Test 

 

A. RESIDUAL PLOT 

 
 

 

 

 

 



 

 

B. RESIDUAL 

 
 

C. RESIDUAL KUADRAT 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN VII 

Hasil Output Regresi Data Panel 

1.  Common Effects Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Fixed Effects Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Random Effects Model 
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